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ABSTRAK 

 

Dalam implementasi sistem e-learning banyak kendala yang dihadapi oleh suatu organisasi karena tidak  adanya  perencanaan  yang  matang  dalam  membuat  sistem  e-learning.  Tingkat  e-Readiness Pusdiklat  BPS  berada  pada  kondisi  3  yang  menggambarkan  tingkat  kesiapan  yang  perlu ditingkatkan.  Dengan  mengetahui  indeks  kesiapan  e-learning  suatu  organisasi,  diharapkan  Hasil penelitian  di  Pusdiklat  BPS  mampu  menjadi  dasar  untuk  perbaikan  e-learning,  hasil  penelitian menunjukkan  terdapat  kesenjangan  tingkat  perkembangan  pengembangan  e-learning  sehingga diperlukan  strategi.  Strategi  tersebut  diperoleh  melalui  kegiatan-kegiatan  yang  terdapat  dalam framework eMM dan telah dikonfirmasi langsung oleh para ahli.
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ABSTRACT. 

In the implementation of an e-learning system, there are many obstacles faced by an organization because there is no careful planning in making an e-learning system. Therefore, it is necessary to analyze the level of organizational readiness in implementing e-learning (readiness of e-learning). 

The BPS Education and Training Center's e-Readiness level is in condition 3, which describes the readiness  that  needs  a  lot  of  improvement.  By  knowing  the  e-learning  readiness  index  of  an organization, it is hoped that it can be the basis for preparing and improving the e-learning system so that a system with a good level of  maturity is expected. Results Based on research at the BPS 

Education  and  Training  Center,  there  is  a  gap  in  the  level  of  development  of  e-learning development.  The  strategy  is  expected  to  be  obtained  through  activities  contained  in  the  eMM 

framework and has been confirmed directly by experts. 
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PENDAHULUAN 

Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam membantu proses pendidikan di lembaga diklat, saat ini sudah menjadi keharusan, karena penerapan TIK dapat menjadi salah  satu  indikator  keberhasilan  suatu  lembaga  diklat.  E-learning   merupakan  salah  satu yang dapat diterapkan dalam membantu proses tersebut. Penyediaan infrastruktur teknologi dan pelatihan SDM sama sekali belum menjamin keberhasilan e-learning, kultur organisasi dan  faktor  leadership  memiliki  pengaruh  yang  besar  terhadap  keberhasilan  e-learning.

Pengamatan  sepintas  menunjukkan  bahwa  tidak  semua  persyaratan  untuk  bisa memanfaatkan  e-learning  dalam proses pembelajaran secara optimal telah dipenuhi. Dalam 59
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mengevaluasi  kemampuan  dari  sistem  e-learning,  indikator  pengukuran  yang  jelas  dapat digunakan  untuk  melihat  indikator  kinerja  dari  sistem  itu.  Hal  tersebut  memungkinkan suatu lembaga dapat:

✓  Melihat  kekuatan  dan  kelemahan  mereka  dalam  kaitannya  dengan  integrasi Information and communication technologies (ICT) dalam suatu lembaga

✓  Mengidentifikasikan  tindakan  yang  akan  memfasilitasi  dalam  hal  peningkatan kompetensi  dan  kepercayaan  diri  serta  kemampuan  dalam  penggunaan  ICT  dari fasilitator ataupun pelajar.

Untuk  mengukur  dan  melaporkan  dampak  dari  ICT  terhadap  kegiatan  belajar mengajar  [1],  tahap  dalam  pelaksanaan   e-learning   harus  mengikuti  siklus  yang  sudah diakui,  secara  konsep  dinamakan   Five  D’s  (5Ds)  of   e-learning  [2].  Penerapan   e-learning yang tidak matang, akan memberikan peluang yang cukup besar akan kegagalan penerapan e-learning   tersebut.    Kegagalan  penerapan   e-learning   akan  menyebabkan  kerugian  yang cukup  besar,  baik  kerugian  material  (financial),  waktu  dan  sumber  daya  pendukung lainnya.  Oleh  sebab  itu,  maka  dalam  pengembangan   e-learning   diperlukan  strategi  yang baik dan komprehensif. Model  e-learning readiness menjadi instrumen yang sangat efektif untuk  melakukan evaluasi  efektifitas  strategi organisasi  dalam mengembangan   e-learning dan sebagai dasar evaluasi dari efektifitas program e-learning.

Suatu model  maturity dapat membantu institusi untuk menilai penerapan  e-learning-

nya khususnya tingkat kematangan dan memberikan rekomendasi tentang tingkat prioritas perbaikan  untuk  meningkatkan  tingkat  kematangannya.  Pengembangan  sistem   e-learning di  Pusdiklat  BPS  harus  sejalan  dengan  visi  misi,  nilai  dan  kebijakan  serta  proses  bisnis yang ada. Namun diketahui bahwa, Pusdiklat BPS sebagai penyelenggara pendidikan dan pelatihan BPS pada tahun 2013 telah melakukan pengembangan aplikasi  e-learning. 

Tingkat   readiness  diperlukan  untuk  memotret  keadaan  sekarang  dari  profil  dan kapasitas  TI,  dan  mengevaluasi  kecukupannya  dalam  mencapai  tujuan  yang  diinginkan.

Dari  hasil  evaluasi  tersebut  akan  diketahui  tingkat  kesiapan  dalam  penerapan   e-learning dalam proses pembelajaran. Setelah itu akan dapat dimunculkan rekomendasi-rekomendasi untuk peningkatan dari kesiapan sistem e-learning. Faktor kesiapan dari sistem  e-learning dapat  mengungkap area  mana saja yang masih lemah dan perlu perbaikan dan area mana saja  yang  sudah  dianggap  bagus  dalam  mendukung  penerapan   e-learning   dalam  proses pembelajaran.

Tingkat   maturity  diperlukan  untuk  mengetahui  aspek  apa  saja  yang  telah  mencapai tingkat  kematangan  yang  baik  serta  aspek  apa  yang  masih  diperlukan  untuk  peningkatan 60
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maturity  supaya  dalam  penerapan  sistem   e-learning   tidak  mengalami  kegagalan  dan menghabiskan banyak biaya yang sebenarnya tidak diperlukan.

Penelitian  ini  didasarkan  pada  permasalahan  yaitu  proses  pembelajaran  dengan menggunakan   e-learning   di  Pusdiklat  BPS  belum  berjalan  secara  maksimal  dan  terdapat beberapa  kendala  karena  belum  adanya  panduan,  baik  dalam  hal  pengelolaan  dan perencanaan   e-learning   tersebut.  Hal  ini juga diakibatkan belum adanya informasi  terkait sampai  pada  tingkat  mana  dan  seperti  apakah  kesiapan  dari  widyaiswara  atau  fasilitator, peserta  diklat  serta  pihak  pengelola  dari   e-learning   itu  sendiri  dalam  hal  ini  adalah Pusdiklat BPS dalam menerapkan  e-learning  di lembaga diklat Terkait permasalahan tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk: 1.  Untuk mengetahui tingkat kesiapan juga untuk mengungkap faktor atau area mana masih  lemah  dan  memerlukan  perbaikan  dan  area  mana  sudah  dianggap  berhasil atau  kuat  dalam  mendukung  penerapan   e-learning   dalam  proses  pembelajaran  di Pusdiklat BPS

2.  Membuat rekomendasi pengembangan  e-learning  sesuai hasil penilaian METODE PENELITIAN 

Penelitian  ini  menggunakan  metode  penelitian  kuantitatif  menggunakan  kuesioner untuk  melihat  tingkat   readiness  (kesiapan)  dan  tingkat   maturity  (kematangan)  dari penerapan e-learning Pusdiklat BPS. Responden penelitian adalah para pegawai Pusdiklat BPS dan peserta diklat. Jumlah sampel responden sebanyak 300 orang. Metode wawancara yang digunakan menggunakan kuesioner secara daring  (online).

Analisis  model  kesiapan  dari  suatu  sistem  e-learning,  dibentuk  dari  beberapa kerangka model dengan mengadopsi model yang telah ada, sehingga didapat suatu model baru  dalam  mengukur  kesiapan  suatu  sistem  e-learning.  Tahapan  selanjutnya  dalam penelitian  ini  adalah  menentukan  instrumen  penelitian  melalui  kuesioner  dan  tahap berikutnya  adalah  menganalisis  hasil  pengukuran  sehingga  dapat  dijadikan  rekomendasi dalam membuat suatu draft kebijakan dan  roadmap  e-learning di Pusdiklat BPS: Draft Kebijakan 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 


Hasil Penelitian 

Menurut  Borotis  &  Poulymenakou  (2004),  e-readiness  merupakan  kesiapan  mental atau  fisik  suatu  organisasi  untuk  suatu  pengalaman  atau  tindakan  e-learning  (dalam Priyanto, 2008). Hampir sama dengan pendapat oleh Dada (2006) yang menyatakan bahwa e-readiness  merupakan  tingkat  dimana  masyarakat  siap  untuk  mendapatkan  keuntungan yang  bisa  didapatkan  melalui  teknologi  informasi  dan  komunikasi.  Rosenberg  (2000) menyatakan  bahwa  e-readiness  merupakan  instrumen  yang  efektif  untuk  mengevaluasi efektivitas e-learning (dalam Priyanto, 2008).

Berdasarkan

penelitian

sebelumnya,

model

e-learning 

readiness

dapat

dikelompokkan  menjadi  beberapa  bagian  yang  saling  terkait.  Dimensi  yang  sama dikelompokkan  menjadi  satu  dimensi  dengan  memperhatikan  keterkaitannya.  Framework dimensi yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Dimensi  readiness 

NO. 

DIMENSI 


FAKTOR PENILAIAN 

1


Tata Kelola

•  Lingkungan ( environmental Readiness)

•  Psikologi  (Psychological Readiness)

•  Sosiologi  (Sociological Readiness)

•  Bisnis

•  Manajemen

•  Kebijakan

2

Keuangan

Keuangan  (Financial Readiness)

3

SDM

•  Sumber daya manusia  (Human Resource 

Readiness)

•  Keahlian teknologi  (Technological Skill 

Readiness)

•   Self Development

4

Teknologi

•  Peralatan  (Equipment Readiness) 

•  Infrastruktur 

5

Konten

Konten (Content Readiness)

 

Setiap  dimensi  mempunyai  faktor  penilaian  masing-masing  yang  mempengaruhi keterkaitannya  dengan  dimensi  yang  dimaksud.  Data  yang  digunakan  untuk  mengukur kesiapan dari sistem e-learning berupa data kuantatif dan untuk mengukur kematangan dari sistem e-learning menggunakan data kualitatif.

Selanjutnya adalah membuat desain instrumen penelitian terkait kelima dimensi yang dimaksud sebelumnya. Hasil dari pengisian instrumen penelitian berupa kuesioner tersebut 62
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akan  diberikan  skor  untuk  mengukur  kesiapan  sistem.  Dalam  kuesioner  yang  dibuat terdapat 26 butir pertanyaan dari 5 dimensi penilaian kesiapan sistem e-learning, responden diminta  untuk  menjawab  setiap  butir  pertanyaan.  Setiap  jawaban  akan  diberikan  skor penilaian  dengan  skala  likert.  Skala  likert  digunakan  untuk  mengukur  sikap,  pendapat, persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena tertentu yang ingin diketahui.

Dari hasil analisis pengukuran yang dilakukan sebelumnya, disusun menjadi sebuah rencana  strategi  dan  roadmap  pengembangan  e-learning  Pusdiklat  BPS.  Rencana  strategi dikembangkan berdasarkan aktifitas yang terdapat di  e-learning maturity model (EMM).

E-learning  Maturity  Model  (EMM),  Maturity  Model  yang  melibatkan  proses  dan kinerja  yang  tinggi  terbukti  berguna  bagi  individu  dan  organisasi  untuk  menilai  sendiri tingkat kematangan dari beberapa aspek yang telah ditetapkan. E-learning Maturity Model (EMM)  menyediakan  sarana  dimana  lembaga  dapat  menilai  dan  membandingkan kemampuan  mereka  untuk  secara  berkelanjutan  mengembangkan,  menyebarkan  dan mendukung  e-learning  di  institusi.  Secara  garis  besar  proses  EMM  dibagi  menjadi  5

kategori  proses  yaitu  learning,  development,  support,  evaluation  dan  organisation.  Setiap kategori proses terdiri dari sub proses-sub proses yakni L1 sampai L10, D1 sampai D7, S1

sampai S6, E1 sampai E3, O1 sampai O9 yang berbeda-beda untuk tiap proses. Pada setiap sub  proses  terdiri  dari  5  dimensi  kapabilitas  proses  yaitu  delivery,  planning,  definition, management dan optimmisation. Roadmap didapat dari lima kategori yang terdapat dalam eMM yaitu:

1.  Learning (pembelajaran)

2.  Development (pengembangan) 

3.  Support (dukungan) 

4.  Evaluation (evaluasi) 

5.  Organisation (organisasi) 

Untuk tahapan pengembangan di dalam  Roadmap digunakan lima dimensi eMM yaitu : 1.  Delivery (penyampaian)

2.  Planning (perencanaan)

3.  Definition (Pendefenisian) 

4.  Management (Manajemen) 

5.  Optimation (Optimasi) 
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Pembahasan Peneltian 

Pengukuran   e-Readiness  terhadap  5  dimensi  ditunjukkan  pada  table  2  yang dilakukan  menunjukkan  bahwa  kondisi  kesiapan  e-learning  di  Pusdiklat  BPS  berada  di kondisi kesiapan yang sama yaitu kondisi 3 untuk semua dimensi yang berarti mempunyai kesiapan tetapi masih memerlukan perbaikan.

Tabel 2. Kondisi  e-Readiness Pusdiklat BPS 

Skor 

No. 

Dimensi 

Pegawai 


Peserta Diklat 

1



Tata kelola 

Kondisi 3


Kondisi 3

2


Keuangan 

Kondisi 3


-

3


SDM 

Kondisi 3


Kondisi 3

4


Teknologi 

Kondisi 3


Kondisi 3

5


Konten 

Kondisi 3


Kondisi 3

 

TOTAL 

Kondisi 3 


Kondisi 3 

Dari  hasil  pengukuran  untuk  maturity/  kematangan  terdapat  gap  dari  kondisi  yang diiginkan  dengan  keadaan  sekarang.  Keadaan  GAP  tersebut  dapat  dikurangi  dengan memanfaatkan aktifitas-aktifitas yang ada di eMM.

Tabel 3. GAP kondisi kematangan  e-Learning Pusdiklat BPS 

 

 

 

 

Dari  hasil  pengukuran  tingkat   readiness  (kesiapan)  dan  tingkat   maturity   di  atas, maka  akan  disusun  menjadi  sebuah  rencana  strategi  dan  roadmap  pengembangan  e-learning  Pusdiklat  BPS.  Rencana  strategi  dikembangkan  berdasarkan  aktifitas  yang terdapat di eMM seperti pada gambar 2 berikut:

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Evaluasi Kesiapan  E-Learning dalam Mencapai  Maturity untuk Membangun  Roadmap dan Rancangan Kebijakan  E-Learning 64
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Komponen  yang  ada  dalam  faktor  kesiapan  merupakan  faktor  yang  sesuai  dengan faktor yang ada dalam eMM. Setiap faktor kesiapan dan kematangan dari sistem e-learning mempunyai  lima  dimensi  untuk  mencapai  roadmap  dan  kebijakan  dari  e-learning  yang diharapkan

 

 


SIMPULAN  

Penelitian  ini  merupakan  kajian  awal  bagi  pengembangan  model  e-learning Readiness. Dengan adanya model evaluasi implementasi e-learning dalam suatu organisasi diharapkan dapat memberikan potret yang memberikan gambaran aspek-aspek mana yang terlibat  dalam  implementasi  e-learning.  Sedangkan  untuk  melihat  tingkat  maturity  suatu sistem  e-learning  dapat  digunakan  framework  eMM  yang  bisa  digunakan  dalam mengetahui aspek mana saja yang telah mencapai tingkat kematangan yang baik dan mana yang  perlu  peningkatan  kematangan  sistem  e-learning  yang  ada.  Berdasarkan  hasil penelitian  di  Pusdiklat  BPS,  terdapat  celah  tingkat  kematangan  dari  pengembangan  e-learning. Strategi pencapaian yang diharapkan diperoleh melalui aktifitas yang terdapat di framework eMM.
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